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LATAR BELAKANG PENELITIAN

Produksi embro in vitro
hasilnya masih rendah

Oosit sumber tidak seragam
¢ Kesulitan menseleksi oosi




DASAR PEMIKIRAN PENELITIAN

* G6PD merupakan enzym yang disintesa selama
pertumbuhan oosit dan menurun aktivitasnya setelah oosit
mencapai pertumbuhan yang sempurna (Rodriguez-




HYPOTHESA PENELITIAN

® Qosit BCB+ lebih kompeten berkembang
dibandingkan dengan BCB- baik pada:




PERKEMBANGAN MEIOSIS OOSIT

OOCYTE MEIOSIS

PROPHASE RESUMPTION OF MEIOSIS

? * LEPTOTENE 7 DIAKNESIS
2 ZYGOTENE OVULATION
m
o
i 8  METAPHASE
3 PACHYTENE -Z

4 DIPLOTENE

5 DICTYATE STAGE

AALALALAL AL LSRR AR RN R RN
IN ADULT OVARY

FERTILIZATION OVIDUCT

&7

; 10 TELOPHASE
/B Y
? !o“" 22
7
A

. o
7 W"’

_ | 4



TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

* TUJUAN
1.Mendapatkan metoda terbaik seleksi oosit
2.Mendapatkan bukti aktivitas G6PD sebagai




CRESYL BLUE UNTUK
MENCAPAI
PEMATANGAN INTI

mencapal pematangan

TARGET PENELITIAN
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METODE PENELITIAN TH |

: L SELEKSI OOSIT:
Koleksi Oosit : :> BCB+

= Ovarium RPH BCB-
KONTROL
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Fiksasi preparat
Etanol:As Asetat




METODA PENELITIAN TH 2

Koleksi Oosit : CM 199, HORMON
Ovarium RPH

DAN SERUM

TALP MEDIUM

(semen beku)
Fertilisasi

Pengamatan

1.Jumlah pronukleus Asam Asetat: Ethanol
(Pewarnaan — 1;3
Aceto orcein)

24‘j am




HASIL PEWARNAAN BCB
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TINGKAT PEMATANGAN INTI

BCB+ 57  8(14) 7(12)2 1(2) -  31(54) 10

BCB- 60 9(15) 32(53)° 5(8) - 5(8)b 10

Kontrol 52 - 5(10)2  1(2) 3 42(81) 4



PRONUKLEUS SETELAH FERTILISASI




TINGKAT FERTILISASI DAN PRONUKLEUS

Perlakuan  Jumlah Tidak Oosit Terbuahi dan Tidak Tingkat
Oosit Terbuahi Jumlah Pronukleus Terdetek Fertilisasi
Si (%)
BCB + 23 - 16 86,95
BCB - 12 5 50,00
Kontrol 14 5 35,71




PEMBAHASAN

® Pewarnaan BCB mampu membedakan
Kriteria oosit




KESIMPULAN

® Deteksi aktivitas G6PD dengan BCB dapat
dipakal untuk menseleksi oosit yang kompeten
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